BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 4 Lamongan

SMP Negeri 4 Lamongan merupakan salah satu Intuisi pendidikan
yang berada di Jin. Jendral Sudirman No. 74. Sekolah ini berdiri pada
tahun 1990. Adapun SMP Negeri 4 Lamongan ini didirikan oleh
Pemerintah.

Dengan seiring berjalannya waktu SMP Negeri 4 Lamongan ini
bermula yang namanya ST NEGERI LAMONGAN pada tahun 1990-
1995, pada tahun 1995-1997 berganti nama menjadi SMP NEGERI
LAMONGAN, pada tahun 1997-2001 berganti nama menjadi SMP
NEGERI PPK LAMONGAN, pada tahun 2001-2006 berganti nama
menjadi SLTP NEGERI 4 LAMONGAN, kemudian yang terakhir pada
tahun 2006 berganti nama menjadi SMP NEGERI 4 LAMONGAN hingga
saat ini.”

Adapun penulis akan memaparkan biodata SMP Negeri 4

Lamongan sebagai berikut:

™ Drs. Ahmad Bambang Mansyuro, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
Wawancara Pribadi, Lamongan, Tanggal 15 Nopember 2016, Pukul 10.00 WIB.
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Tabel 4.1

Profil SMP Negeri 4 Lamongan

Nomor Statistik Sekolah

201.1.05.07.01.167

Nomor Identitas Sekolah 2 0| 1|6 |7 0
(NIS)
1 | Nama Sekolah SMP Negeri 4 Lamongan
2 | Alamat
a. | Jalan JI. Jendral Sudirman No. 74
b. | «+ Desa/ Kelurahan Banjarmendalan
< Daerah 1. Desa v’ | 2. Kota
c. | Kecamatan Lamongan
d. | Kabupaten / Kota Lamongan
e. | Provinsi Jawa Timur
f. | Kode Pos 62212
g. | Kode Area/ Nomor
Telepon / Fax (0322) 321035
Email smpnegeri4lamongan@gmail.com
3 | Sekolah di Buka Tahun 1990
4 | No. Rekening Sekolah 0041-01-015732-50-5
Bank BRI Cabang Pembantu Bank
Jatim Cabang / Unit Lamongan
5 | Bentuk Sekolah v’ | 1. Biasa/ Konvensional

2. Terbuka
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3. Kecil

4. Terpadu
6 | Status Sekolah v L 2.
Negeri Swasta

7 | Waktu Penyelenggaraan |:| v~ | 1. Pagi

2. Siang

3. Kombinasi

SEKOLAH NEGERI

8 | a. | SK Terakhir Status | : | No. 2059/0/1994

Sekolah Tgl./BIn./Thn.: 7/3/1994
b. | Keterangan SK :1 3 | 1. Pemutihan

2. Penegerian
3. Alih Fungsi
4. Sekolah Baru

5. Perubahan Nama

6. Lainnya
9 | Nomor Kode Anggaran Pl KPKN : |-

Sumber : Data dokumentasi SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran
2016/2017
2. Visi dan Misi SMP Negeri 4 Lamongan

a. Visi
Berwawasan Keunggulan, Peduli LingkunganBerpijak Pada Keimanan dan
Budaya Bangsa

b. Misi
1. Mewujudkan pengembangan pembelajaran
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a. Mewujudkan pemetaan standar kompetensi dasar (KD) berbasis
kecakapan hidup
b. Mewujudkan pengembangan perangkat pembelajaran
2. Mewujudkan metode pembelajaran
a. Mewujudkan pelaksanaan metode pengajaran yang berpendekatan
CTL
b. Mewujudkan bahan pembelajaran berupa buku paket dan
penunjang
c. Mewujudkan sumber pembelajaran
3. Mewujudkan peningkatan prestasi
a. Mewujudkan peningkatan prestasi UNAS
b.  Mewujudkan prestasi bidang olahraga
c. Mewujudkan prestasi bidang kesenian
4. Mewujudkan peningkatan kompetensi tenaga pendidikan dan
kependidikan
5. Mewujudkan peningkatan kuantitas dan kwalitas sarana pendidikan dan
atau pembelajaran
6. Mewujudkan pengembangan pendayagunaan SDM sekolah
7. Mewujudkan usaha nyata sekolah dalam unit produksi sekolah dan
mewujudkan kerjasama dengan Stake Halder pendidikan dan subsidi

silang
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8. Mewujudkan penggalangan biaya yang memadai dan adil sesuai dengan
tuntutan pendidikan agar mutu pendidikan semakin baik.
9. Mewujudkan perangkat pembelajaran
a. Mewujudkan perangkat model penilaian pembelajaran
b. Mewujudkan Instrumen soal-soal untuk berbagai model evaluasi
10. Mewujudkan Lingkungan Sekolah yang bersih, rindang, asri dan sehat
sebagai upaya dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup
11. Mewujudkan Lingkungan Sekolah yang bebas dari sampah plastik
sebagai upaya perlindungan terhadap pencemaran lingkungan
12. Mewujudkan peningkatan iman dan tagwa warga sekolah dengan
menjalankan syariah dan keyakinan sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing — masing
13. Mewujudkan kultur budaya lokal yang mampu beradaptasi dengan
perkembangan budaya global sesuai jatidiri bangsa
3. Struktur Organisasi SMP Negeri 4 Lamongan
Terkait dengan gambaran umum obyek penelitian, maka untuk
melengkapi data gambaran umum obyek penelitian perlulah adanya struktur
organisasi SMP Negeri 4 Lamongan. Adapun struktur organisasi sekolah dibagi
ke dalam beberapa komponen dengan perannya masing-masing vyaitu : Kepala
Sekolah, disini kepala sekolah berperan sebagai Manager, Edukator,
Administrator, Leader Motivator dan juga Inovator. Kemudian wakil kepala

sekolah perannya membantu kepala sekolah. Bagian kurikulum yang berperan
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membuat kalender pendidikan dll. Bagian kesiswaan perannya adalah mengatur
pelaksanaan BK. Bagian sarana dan prasarana berperan untuk merencanakan
kebutuhan prasarana. Bagian ketatausahaan memiliki peran menyusun laporan,
kemudian Guru, Wali Kelas, dan BK.

Tabel 4.2

Struktur Organisasi SMP Negeri 4 Lamongan

Kepala Sekolah

Drs. Usman, M.Pd

Wakil Kepala Sekolah

A.Bambang M.S, M.Pd

Waka Kurikulum

Drs. Suharto, S,Pd

Waka Bidang Humas

M.Afif, M.Pd

Kepala Perpustakaan

Ririn Puspita, S.Pd

Waka Bidang Sarpras

Suwono, S.Pd

Kepala Tata Usaha

Sudarsono, S.Pd

Waka Kesiswaan

Hari, M.Pd

Kepala Laboratorium

Sumber

Dwi Rahayu, S.Pd

. Data dokumentasi SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran
2016/2017
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4. Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 4 Lamongan

Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di
bidang pembangunan. Di samping itu guru harus berperan secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Guru adalah salah satu faktor penentu
dari proses belajar mengajar. Tugas guru saat ini adalah sebagai fasilitator
dari siswa. Tugas guru bukan hanya mentransfer pengetahuan yang dimiliki
kepada siswa, akan tetapi juga bertugas memberikan bimbingan yang
diperlukan oleh para siswa.

Guru pada saat ini dapat diartikan sebagai pengajar maupun pendidik.
Kata pengajar, identik dengan orang yang memenuhi kebutuhan otak saja,
sedangkan pendidik mempunyai arti yang lebih luas dari pada pengajar.
Pendidik tidak semata mata mentransfer ilmu saja, akan tetapi juga
menanamkan nilai moral dalam kesehariannya. Amanat yang dipikul oleh
seorang guru sangatlah berat, sehingga tidak sembarang orang dapat
menempati posisi guru. Ada beberapa syarat yang bersangkutan dengan
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yaitu, kompetensi kepribadian,
penguasaan bahan dan cara-cara mengajar.®

Kompetensi kepribadian sangat berperan dalam pembentukan akhlak

murid. Dalam masa perkembangan, murid usia Sekolah Dasar cenderung

8 Mustagim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 92.
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meniru apa yang saja yang diperbuat oleh orang-orang di sekitarnya. Di
lingkungan sekolah, guru menjadi sentral figur bagi murid. Selama guru
dapat menjadi contoh yang baik dalam berperilaku, muridpun tidak akan
melakukan hal-hal buruk. Akan tetapi, pada masa sekarang ini, peran guru
lebih banyak hanya sebagai pengajar saja, sehingga setelah keluar dari kelas,
atributnya sebagai guru ditinggalkannnya. Sifat-sifat pendidik sudah jarang
ditemui di sekolah-sekolah umum.®

Keadaan guru di SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran
2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:

Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah
Tabel 4.3

Keadaan Guru SMP Negeri 4 Lamongan

Jumlah dan Status Guru
Tingkat
No. GT/PNS GTT/GBS Jumlah
Pendidikan
L P L P

1. S3/S2 3 1 4
2. S1 25 24 2 2 53
3. D-4

4, D3/Sarmud

5. D2

6. D1

81 Zakiyah Darajat, et al, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, t.t), 72.
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7. < SMA/sederajat

Jumlah

28 25 53

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun

Pelajaran 2016/2017

Tabel 4.4

Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang

pendidikan

Jumlah guru dengan latar belakang

pendidikan sesuai dengan tugas | Jumlah

No. Guru |
mengajar
D1/D2 | D3/SM |S1/D4| S2/S3
1. [ IPA 5 5
2. [Matematika 4 4
3. Bahasa Indonesia 5 1 6
4. Bahasa Inggris 3 3
5. Pend. Agama 3 3
6. [IPS 3 2 5
7. [Penjasorkes 3 3
8. |Seni Budaya 2 2
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9. PKn 2 1 3
10. [TIK/Keterampilan 12 12
11. BK 4 4
12. [Lainnya: .............. 3 3

Jumlah 49 4 53

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun
Pelajaran 2016/2017

5. Keadaan Siswa SMP Negeri 4 Lamongan

Guru, siswa dan karyawan merupakan komponen dari sekolah yang
tidak dapat dipisahkan dan saling bekerjasama. Komponen-komponen ini
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap proses dan
hasil dari proses belajar mengajar.

Adapun keadaan siswa SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran
2016/2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5

Keadaan Siswa-siswi SMP Negeri 4 Lamongan Lima Tahun Terakhir

Jml Jumlah
Pendaftar| Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (Kls. VII +
Th.
(Cln VI + 1X)
Pelajaran

Siswa | Jml |Jumlah | Jml [Jumlah | Jml |Jumlah

Siswa Rombel
Baru) |Siswa [Rombel [Siswa |Rombel |Siswa [Rombel

446 255 7 259 7 256 7 770 21
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201212013

0132014 | 3B 242 | 7 | 285 | 7 | 258 | 7 |75 | 21
somai0is| 377 | 242 | 7 |25 7 | 287 7 |74 | 2
0152016 | 37 | 240 | 7 | 244| 7 288 7 |72 | 2
0162017 | 434 | 287 | 7 |240 | 7 |24 7 |72 | 2

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran
2016/2017

6. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Lamongan

Untuk menunjang pelaksanaan dari proses belajar mengajar dibutuhkan
adanya fasilitas-fasilitas yang menunjang keberhasilan dari proses belajar
mengajar, gedung atau bangunan adalah hal utama yang harus dimiliki oleh sebuah
yayasan pemilik sekolah, pondok pesantren dan sebagainya. Sarana dan prasarana
yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat membantu dan menunjang
pelaksanaan pendidikan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan dan
pengajaran di sekolah. Sarana dan prasarana yang dapat mendukung
pencapaian tujuan pendidikan terdiri dari fasilitas tanah, gedung, perangkat
kerja serta sarana fisik lain.

Dari segi fisik keadaan bangunannya SMP Negeri 4 Lamongan boleh
dikatakan lengkap, dimana masing-masing kelas sudah dilengkapi dengan
alat peraga yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini
mempunyai komponen sarana prasarana sebagaimana tertera pada tabel di

bawah ini:




1. Keliling tanah seluruhnya

:342,34 m

Tanah yang sudah dipagar permanen

(termasuk pagar hidup)

:342,34 m
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2. Luas Tanah/Persil yang Dikuasai Sekolah menurut Status Pemilikan dan

Penggunaan

Tabel 4.6

Luas Tanah/Persil yang dikuasai Sekolah

- Penggunaaan
Satus Pemilikan ]
Seluruhnya | Bangunan hdlamary Lap. | webun | Lain -2
Taman Olaraga
Sertfikat | 7.117 m® | 1.895 m* | 541 m® -m? | - m?*| 4681m°
Milik | Belum 2 ) 2 2 2 2
Sertifikat | =™ 14 n" LA - m
Bukan Milik - m? L ¥m? - m? - m? - m? - m?
Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran
2016/2017

3. Buku dan Alat Pendidikan menurut Mata Pelajaran

Tabel 4.7

Buku dan Alat Pendidikan menurut Mata Pelajaran

Buku Alat Pendidikan
Teks Si
Pegangan .
. Penunjang . .
No. Mata Pelajaran Guru Swa Peraga | Praktik | Media
Jmli Jmli Jml Jml Jml Jml
Judul | Eks. | Judul | Eks. | Judul | Eks. (set) (set) (set)
PKn 3 10 4 755
2. | Pendidikan Agama 4 8 4 983




75

3. Bahasa FJan Sastra 4 20 5 1.018 i i
Indonesia
4. | Bahasa Inggris 4 20 4 1.022 - -
5 Sejarah Nasional 3 6 i i i i
dan Umum
6. | Pendidikan Jasmani 3 8 - - - -
7. | Matematika 4 10 6 1.144 - -
8. | IPA 6 12 4 566 - -
9. |IPS 6 12 4 257 - -
Teknologi
10. | Informasi 2 156 2 156
Komunikasi
11. | Pendidikan Seni 1 169 1 169
12 Bimbingan dan 3 6 3 6
Penyuluhan
13. | Muatan Lokal 1 60 1 60

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran
2016/2017

4. Perlengkapan Sekolah / Madrasah

Tabel 4.8

Perlengkapan Sekolah/Madrasah

. Mesin

= 3 = Meja Kursi

= _ < - = . .

= ) 2| Bz Foto [= Flll!ng e Rak Guru/ | Guru/ Meja | Kursi

S S c © | Cabinet | @ | Buku Siswa | Siswa
Ketik | 2 | & TU TU

) = L | Copy | m —

X T wn

2 - - 1 - 1 1 20 3 46 46 400 | 752

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran
2016/2017




5. Ruang menurut Jenis, Status Pemilikan, Kondisi, dan Luas

Ruang menurut Jenis, Status Kepemilikan, Kondisi dan Luas

Tabel 4.9
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Milik pkan
No. Jenis Ruang Eaik R?E;ZE Rusak Berat & | Luas
IS
>S5
Jmi (I?rl:g)s Il (I?rl:g)s Iml '(-r:‘]gj 7 m2)
1 Ruang Teori/Kelas 27 1.134 3 126
2 Laboratorium IPA 1 128
3 Laboratorium Bahasa 1 105
4 Laboratorium IPS - -
5 Laboratorium Komputer 1 30
6 Laboratorium Multimedia 1 105
7 Ruang Perpustakaan Konvensional 1 105
8 Ruang Perpustakaan Multimedia - -
9 Ruang Keterampilan 3 315
10 Ruang Serba Guna/Aula 1 128
11 Ruang UKS 1 15 1 15
12 Koperasi/Toko 1 25
13 Ruang BP/BK 1 25
14 Ruang Kepala Sekolah L 18
15 Ruang Guru 1 125
16 Ruang TU 1 25
17 Ruang OSIS 1 15 1 15
18 Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki 1
19 Kamar Mandi/WC Guru Perempuan | 1
20 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki 5 10
21 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan | 5 10 2
22 Gudang 1 6
23 Ruang Ibadah 1 130
24 Rumah Dinas Kepala Sekolah - -




25 Rumah Dinas Guru

7

26 Rumah Penjaga Sekolah

27 Sanggar MGMP

28 Sanggar PKG

29 Asrama Siswa

30 Ruang Multimedia

31 Ruang Pusat Belajar Guru

32 Ruang Olahraga

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran

2016/2017

6. Penggunaan Laboratorium

Tabel 4.10

Penggunaan Laboratorium

Rata-rata IPA Kimia | Fisika | Bio Bahasa | IPS Kom | MM
penggunaan

Laboratorium | 34 Ojam |Ojam |Ojam |34jam |Ojam |36 20
tiap mingg_;u jam jam jam

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun Pelajaran

2016/2017

7. Pemakaian listrik SMP Negeri 4 Lamongan
1. Sumber Listrik : 1. PLN
2. Diesel
3. Tenaga Surya
4. PLN dan Diesel
5. Tidak ada Listrik

2. Voltase :1.110V - 220V




2. <900 Watt

3.>900 — 2.200 Watt

4.>2.200 — 5.000 Watt

5.>5.000 - 15.000 Watt

6. > 15.000 Watt

8. Prestasi dan Beasiswa SMP Negeri 4 Lamongan

Tabel 4.11

Ekstrakurikuler & Prestasi tahun ajaran Sebelumnya

No Ekstrakurikuler j-sesiang Tingkat Prestasi Tingkat Daerah
pernah diraih

1 Drum Band Gita Pati 1l Provinsi

2 Drum Band Paramanandi Il Provinsi

3 | DrumBand Baris Berbaris I Kabupaten

4 | Drum Band Olah Musik I Kabupaten
Baris Berbaris L

5 Drum Band & Olah Musik Il Provinsi

6 | Futsal SMP/MTs | Kabupaten

7 | LigaPelajar SMP/MTs m Kabupaten

Indonesia

8 | Band SMP/MTs | Kabupaten

9 | Pramuka Yel — yel | Provinsi

10 | Gulat Junior Medali Perak/ Provinsi

Perunggu

11 | MTQ SMP/MTs 1 Kabupaten

12 | Volly Putra SMP/MTs Il Kabupaten

13 | DIl

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Lamongan Tahun
Pelajaran 2016/2017
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B. Penyajian Data dan Analisis Data

Penyajian yang dimaksud disini adalah pengungkapan data yang
diperoleh dari hasil penelitian lapangan yang sesuai dengan masalah yang ada
di dalam pembahasan skripsi ini.

Fakta telah penulis kumpulkan di lapangan. Untuk selanjutnya akan
disajikan sebagai data dalam penelitian ini. Dalam pengumpulan data tersebut,
penulis menggunakan beberapa metode yaitu, metode observasi, interview,
angket dan dokumentasi.

Siswa yang menjadi objek penelitian dalam hal ini adalah siswa-siswi
kelas VIII. Untuk mengetahui tentang bagaimana kreatifitas guru terhadap
peningkatan prestasi belajar pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP
Negeri 4 Lamongan, dan data tentang ada atau tidak adanya pengaruh
kreatifitas guru terhadap peningkatan prestasi belajar pendidikan agama islam
dan budi pekerti di SMP Negeri 4 Lamongan, maka observasi dilaksanakan di
dalam kelas ketika sedang berlangsung pembelajaran dan juga di luar jam
pelajaran. Berikut ini akan dijabarkan analisa data dari hasil penelitian:

1. Penyajian Data Tentang Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran di Kelas

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dilakukan sebelum adanya Kreatifitas Guru dan sesudah adanya Kreatifitas

Guru. Hasil analisis pengamatan kemampuan guru dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.12
Pengamatan Kemampuan Guru
No Aspek yang diamati Pengamatan Rata- | kategori
I T Rata
1. | Pendahuluan
- Guru memberikan salam 3 3
- Guru membimbing siswa 2 3 Baik
membaca do’a sebelum
pelajaran dimulai dan
membaca surat pendek
- Guru menjelaskan 2 3 2,8
tujuan pembelajaran
- Guru memberikan 3 4
apersepsi siswa tentang
materi thaharah yang
dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari
- Guru melakukan Tanya 3 3
jawab tentang materi
sebelumnya
- Guru menjelaskan 2 3
model pembelajaran
yang akan digunakan
2. | Kegiatan Inti
- Guru membagi siswa 3 4
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menjadi beberapa
kelompok
Guru mejelaskan

langkah-langkah model
pembelajaran yang

digunakan.

Guru memantau anak-
anak  yang  sedang
berdiskusi

Guru memberi penilaian
laporan dan meminta
siswa presentasi didepan
kelas

Guru menjelaskan
kembali materi yang
diajarkan

3,4

Baik

Kegiatan Penutup

Guru menyimpulkan

materi

Guru membantu siswa
melakukan refleksi dan

evaluasi

Guru meminta siswa

untuk mengerjakan soal

3,0

Baik

Suasana Kelas

Siswa aktif
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- Guru antusias

- Siswa antusias

3,0

Baik

Berdasarkan tabel yang ada di atas dapat disimpulkan bahwa,

nilai menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran untuk setiap langkah pembelajaran yang diamati yaitu

termasuk dalam kategori baik, sedangkan dalam kemampuan guru

dalam mengelola kelas termasuk dalam ketegori baik karna mendapat

rata-rata 3,0. Jadi berdasarkan tabel data diatas kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti tergolong baik.

2. Penyajian Data dan Analisa Data Hasil Observasi.

Salah satu metode yang telah digunakan dalam penggalian data

observasi, dengan mengadakan pengamatan

lansung kepada guru

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan siswa, baik ketika

pembelajaran berlangsung atau di luar jam pelajaran.

Data yang diperoleh melalui observasi langsung di lapangan guru

menggunakan beberapa metode dalam proses belajar mengajar, yakni:

a. Metode ceramah.

Hampir semua materi Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti disampaikan dengan ceramah, hal ini bukan bearti secara

keseluruhan pembelajaran dengan ceramah, kemudian dilanjutkan
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dengan dialog dengan tujuan mengaktifkan dan melibatkan siswa dalam
pembelajaran dan jika ada materi yang perlu dipraktekkan gurupun
menggunakan metode praktek.

b. Metode tanya jawab.

Metode ini digunakan guru Agama Islam dan Budi Pekerti baik
sebelum pelajaran dimulai, pada saat pelajaran berlangsung maupun
dipenghujung pelajaran. Metode tanya jawab digunakan diawal
pelajaran bertujuan untuk mengetahui kapasitas pengetahuan siswa
terhadap pelajaran yang lalu maupun yang akan diajarkan, pada saat
pembelajaran berlangsung, bertujuan untuk menghilangkan kejenuhan,
kefakuman suasana kelas dan sebagai cara untuk membina keakraban
antara guru dan siswa. Sedangkan dipenghujung pelajaran bertujuan
untuk mengetahui materi mana yang belum dipahami dan sejauh mana
pemahaman dan pengetahuan siswa dalam mengikuti pelajaran.

c. Metode diskusi.

Metode ini diberikan untuk mengaktifkan siswa untuk berfikir
aktif dan memecahkan masalah sehingga dapat menambah wawasan
lebih luas dan mampu menghargai pendapat orang lain.

d. Metode audio visual

Metode ini dilakukan dengan menggunakan beberapa media.

Dalam penggunaan media, guru mencoba untuk menggunakan berbagai

metode mengajar dan disesuaikan dengan media yang dipakai. Misalnya
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dengan menggunakan power point. Pemanfaatan power point dalam
presentasi menyebabkan kegiatan presentasi menjadi sangat mudah,
dinamis dan sangat menarik.
e. Metode demonstrasi
Metode ini dilakukan menggunakan peragaan untuk memperjelas
suatu pengertian atau untuk memperlihatkan pada seluruh kelas tentang
suatu proses atau suatu petunjuk untuk melakukan sesuatu. Yang
dimaksud dengan metode demonstrasi ialah metode mengajar dengan
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan
tertentu pada siswa.
f. Metode Make a Match
Metode ini adalah mencocokkan/menjodohkan yaitu metode
yang dilakukan guru dengan cara membagi siswa menjadi dua
kelompok. Kelompok pertama adalah soal dan kelompok kedua adalah
jawaban kemudian siswa diberi waktu untuk belajar selama beberapa
menit kemudian disuruh untuk mencari jawabannya yang sesuai.
3. Penyajian Data dan Analisa Data Hasil Wawancara
Beberapa pihak yang telah dihubungi sebagai sumber data adalah
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti beliau juga mengajak para siswa

keluar kelas, misalnya untuk praktek haji menggunakan metode demonstrasi,
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tujuan beliau untuk mengajak keluar kelas adalah agar siswa bisa langsung
mempraktekkan materi Pendidikan Agama Islam yang mereka pelajari,
selain itu agar siswa merasa senang belajar di luar kelas dan tidak bosan
karena harus belajar di kelas.
Berdasarkan hasil interview, kegiatan belajar dan mengajar di SMP
Negeri 4 Lamongan dapat dikatakan baik. Ini dapat dilihat dari cara belajar
siswa saat menerima pelajaran dan guru saat memberi pelajaran. Sebelum
memberikan pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, guru
selalu menyusun program pengajaran, membuat persiapan mengajar,
menyiapkan alat peraga dan alat evaluasi belajar. Metode yang digunakan
sangat bervariasi.
Sebagaimana wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti bersama dengan Bapak Drs. Ahmad Bambang Mansyuro
M.Pd.I sebagai berikut:
“Dalam proses pembelajaran saya memakai media pembelajaran.
Akan tetapi tergantung sesuai dengan materi pembelajarannya (kondisional).
Saya menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan saya
sampaikan, ketika materi tersebut tentang surat atau ayat-ayat Al-Quran, maka
di situ saya tekankan praktek, yang mana siswa saya tuntut untuk bisa
menulis, membaca dan menghafal. Dan ketika tentang pembelajaran materi
zakat, disitu saya menggunakan metode diskusi setiap kelompok masing-
masing  berbeda  materi  kemudian  masing-masing  kelompok
mempresentasikan dan mempraktekkan zakat mengenai berapa takaran zakat
beserta doanya, kelompok lainnya mencatat hal-hal yang penting kemudian
ditanyakan. Selain pemakaian media, saya juga menggunakan atau
menyiapkan potongan-potongan ayat, terjemahan, demonstrasi. Dalam

berbagai macam kegiatan bermain itu, anak dapat diajari untuk bertanggung
jawab, tenggang rasa, mandiri, dan sebagainya.”
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Dalam mengikuti pelajaran, siswa aktif mendengarkan materi dan
bertanya tentang zakat. Setelah materi selesai diberikan, maka sebagai umpan
baliknya siswa mengerjakan soal. Guru berkeliling kelas memantau kerja
siswa dan memeriksa tugas siswa. Untuk melatih siswa dan memperdalam
materi guru selalu memberikan PR dan tugas kelompok.

Di dalam kelas guru yang kreatif akan bersikap demokratis,
mendorong tingkah laku siswa yang positif dan mengurangi tingkah laku
siswa yang negatif. Untuk kedisiplinan, maka mereka menegakkan peraturan
kelas dengan cara pemberian sanksi bila siswa bersalah. Menurut pengamatan,
tata tertib kelas sudah dilaksanakan sesuai dengan peraturan. Keadaan kelas
dan perabot kelas dapat dikatakan cukup baik dan tertata rapi. Pengaturan
tempat duduk siswa diperhatikan, karena tempat duduk mempengaruhi siswa
dalam belajar. Serta ruangan kelas dengan segala perabotannya dan sarana
yang ada, disediakan untuk memudahkan guru melayani siswa dalam kegiatan
belajar mengajarnya. Sehingga dari beberapa kegiatan tersebut, siswa
mendapat banyak pengalaman, ilmu yang baru, awalnya belum bisa membaca
apalagi menghafal akhirnya menjadi bisa, menjadikan siswa lebih disiplin,
kreatif, aktif.

Sebagaimana hasil wawancara bersama dengan Bapak Drs. Ahmad
Bambang Mansyuro M.Pd.I:

“Memang dalam pembelajaran itu ditekankan untuk memakai media

yang sudah ada. Hal ini agar siswa itu mudah memahami pelajaran yang akan
akan disampaikan. Tetapi tidak semua materi atau mata pelajaran memakai
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media. Tergantung dengan materi yang akan diajarkannya. Selain guru yang
berkreatifitas, siswa juga dituntut untuk berkreatifitas. Seperti menciptakan
suasana atau kondisi kelas yang nyaman, sehingga murid bisa semangat
belajar karena dengan adanya pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Tujuan ini agar meningkatkan prestasi siswa dalam belajar,
menarik perhatian siswa dan menciptakan lingkungan yang kondusif.”

Dan untuk kondisi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dalam mengelola kelas V111 dapat dikatakan baik, yang dapat menunjukkan
bahwa guru agama di SMP Negeri 4 Lamongan dalam proses belajarnya
sudah tersusun rapi dengan menggunakan metode yang sesuai. Sehingga
siswa terbantu dalam metode yang diterapkan oleh guru dan siswa tidak
merasa bosan di dalam kelas karena mereka merasa telah di bantu dengan
hadirnya seorang guru. Karena guru yang kreatif tidak akan pernah membuat
siswa merasa bosan dalam kelas dan akan membuat suasana yang nyaman dan
menyenangkan.

4. Penyajian Data dan Analisa Hasil Angket
Dalam sub bahasan ini penulisan sajikan hasil angket yang telah penulis
sebarkan pada 28 responden tentang pengaruh kreatifitas guru terhadap
peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
VIII G di SMP Negeri 4 Lamongan.

Adapun nama-nama responden yang menjadi sampel penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.13

Nama-nama Responden Kelas VIII G

No | Induk Nama Jenis Kelamin
1. | 6015 | Abi Manto Sutejo L
2. | 6017 | Achmad Masrul Ubaidillah L
3. | 6020 | Achmad Vicky Erdiansyah L
4. 16022 | Adinda Putri Noviana P
5. | 6025 | Afifatul Nur Lailiyah P
6. | 6038 | Alfian Dwi Hamzah L
7. | 6045 | Amar Ardiansyah L
6061 | Ari Wijaya Putra L
9. | 6078 | Dandy Agustino Utomo L
10. | 6089 | Diva Tri Amalia Lestari P
11. | 6104 | Faris Achmad Zuliand L
12. | 6109 | Ferdi Firmansyah L
13. | 6115 | Fitroh Syawalludin L
14. | 6117 | Ganecha Putri Andika P
15. | 6122 | Heru Dwi Mohamad S. L
16. | 6132 | Khoirul Anam L
17. | 6137 | Lailatul Maghfiroh P
18. | 6149 | M. Rif’An Khariri L
19. | 6166 | Muhamad Deni Bagus Septian L
20. | 6179 | Muhammad Rifgi Dwi Prasetyo L
21. | 6183 | Muhammad Rudi Setiawan L
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22. | 6205 | Nimatur Rizkiyah P
23. | 6219 | Rahmad Firmansyah L
24. | 6242 | Shinta Nabelah P
25. | 6245 | Silviatul Fatimah P
26. | 6246 | Sindi Lailatus P
27. | 6249 | Sita Alfiam Mubarok P
28. | 6272 | Wahyu Probo Mardani L
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Untuk memperoleh data tentang kreatifitas guru terhadap peningkatan

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4

Lamongan, penulis menggunakan metode angket. Angket terdiri dari 25 butir

pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki pilihan jawaban a, b, ¢ dan d dengan

penilaian sebagai berikut:

a. Skor untuk jawaban a adalah 4 (selalu)
b. Skor untuk jawaban b adalah 3 (sering)
c. Skor untuk jawaban c adalah 2 (kadang-kadang)

d. Skor untuk jawaban d adalah 1 (tidak pernah)

Adapun data tentang pengaruh kreatifitas guru terhadap peningkatan prestasi

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 4.14
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Data Hasil Angket Pengaruh Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa

No

Jawaban Setiap Soal
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Setelah penulis menyajikan data tentang tentang pengaruh kreatifitas guru

terhadap peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,

maka selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut,
menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

Keterangan:

P = angka prosentase

F = frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya

N = jumlah frekuensi atau sampel penelitian

yaitu dengan
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Dari hasil data yang diperoleh dari tabel 4.14 berikut akan penulis jelaskan
prosentase tiap-tiap item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.15

Guru menanamkan rasa gemar membaca siswa

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 16 57,14%

b. Sering 6 21,43%

1 c. Kadang-kadang 28 4 14,29%

d. Tidak Pernah 2 7,14%

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 57,14% guru menanamkan rasa gemar
membaca siswa, hal ini dapat dilihat ketika guru memerintahkan siswa untuk
membaca kembali materi yang telah dibahas dikelas, sebagian lainnya
menjawab sering sebanyak 21,43%, kadang pernah menanamkan rasa gemar
membaca 14,29% yang tidak pernah menanamkan rasa gemar membaca
prestasinya sedikit 7,14% karena sebagian besar guru memiliki kewajiban
untuk menanamkan rasa gemar membaca pada siswa.

Tabel 4.16

Guru menjelaskan pelajaran dengan melihat buku

No Alternatif Jawaban N F %

a. Selalu 17 60,71%




93

b. Sering 5 17,86%

2 c. Kadang-kadang 28 4 14,29%
d. Tidak Pernah 2 7,14%

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 60,71% menjelaskan pelajaran dengan
melihat buku hal ini terlihat ketika guru menerangkan materi di dalam kelas,
sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 17,86%, kadang pernah melihat
buku 14,29% yang tidak pernah melihat buku dalam menjelaskan pelajaran
presentasinya sedikit 7,14% karena sebagian besar guru mengajar melihat
buku panduan.

Tabel 4.17

Guru menjelaskan pelajaran dengan jelas

No Alternatif Jawaban N E %

a. Selalu 20 71,43%

b. Sering 5 17,86%

3 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%

d. Tidak Pernah 1 3,57%

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 71,43% menjelaskan pelajaran dengan
jelas hal ini terlihat dari pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan

guru di dalam kelas. Sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 17,86%,
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kadang pernah menjelaskan dengan jelas 7,14% vyang tidak pernah
menjelaskan pelajaran dengan jelas presentasinya tidak ada 3,57% karena
seluruh guru menjelaskan materi dengan jelas.

Tabel 4.18

Guru bersemangat dalam menjelaskan pelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 19 67,86%
b. Sering 7 25%
4 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 67,86% bersemangat dalam
menjelaskan pelajaran hal ini dapat terlihat dari antusias siswa dalam
mendengarkan penjelasan guru, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak
25%, kadang-kadang sebanyak 7,14% yang tidak pernah bersemangat dalam
menjelaskan pelajaran presentasinya tidak ada karena jika gurunya tidak
bersemangat maka siswanya pun tidak akan bersemangat dalam belajar.

Tabel 4.19

Guru menyenangkan setiap mengajar

No Alternatif Jawaban N F %

a. Selalu 14 50%
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b. Sering 8 28,57%

5 c. Kadang-kadang 28 6 21,43%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat dikemukakan bahwa sebagian
besar responden menjawab selalu sebanyak 50% menyenangkan setiap
mengajar terbukti dari siswa yang senang dalam mendengarkan penjelasan
guru, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 28,57%, kadang-kadang
menyenangkan sebanyak 21,43% guru yang tidak menyenangkan dalam
mengajar presentasinya tidak ada karena jika menyenangkan maka siswa tidak
akan memperhatikan penjelasan dari guru.

Tabel 4.20

Guru bertanya apabila ada siswa yang mengalami kesulitan belajar

No Alternatif Jawaban N E %

a. Selalu 18 64,29%

b. Sering 9 32,14%

6 c. Kadang-kadang 28 1 3,57%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat dikemukakan bahwa sebagian
besar responden menjawab selalu sebanyak 64,29% bertanya apabila siswa
mengalami kesulitan belajar hal ini terlihat ketika di dalam kelas guru

bertanya pada siswa yang belum memahami materi, sebagian lainnya
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menjawab sering sebanyak 32,14% guru yang tidak pernah menanyakan

kesulitan belajar siswa presentasinya sama dengan yang kadang-kadang

sebanyak 3,57% karena jika siswa belum memahami materi maka akan sulit

memahami materi selanjutnya, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada.
Tabel 4.21

Penjelasan yang guru berikan apakah siswa sudah merasa cukup

No Alternatif Jawaban N F %

a. Selalu 12 42,86%

b. Sering 10 35,71%

7 c. Kadang-kadang 28 6 21,43%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 42,86% penjelasan yang guru berikan
kepada siswa sudah merasa cukup terlihat dari pemahaman siswa dalam
mengerjakan soal yang diberikan guru, sebagian lainnya menjawab sering
sebanyak 35,71% kadang pernah merasa cukup sebanyak 21,43% yang tidak
pernah merasa cukup dengan penjelasan yang guru berikan presentasinya
tidak ada karena sebagian kecil siswa ada yang belum memahami penjelasan

guru.
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Tabel 4.22

Guru menjawab pertanyaan siswa dengan jelas

No Alternatif Jawaban N F %

a. Selalu 16 57,14%

b. Sering 9 32,14%

8 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%

d. Tidak Pernah 1 3,58%

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data diatas dapat dikemukakan bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 57,14% menjawab pertanyaan siswa
denga jelas terlihat dari pengetahuan yang diterima dari penjelasan yang
diberikan guru, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 32,14% kadang
pernah menjawab pertanyaan dengan jelas 7,14% guru yang tidak pernah
menjawab pertanyaan denga jelas presentasinya sedikit 3,58% karena
sebagian kecil guru tidak memiliki wawasan yang luas untuk menjawab soal.

Tabel 4.23

Guru menunjuk siswa untuk menjelaskan didepan kelas

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 21 75%

b. Sering 4 14,29%

9 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%
d. Tidak Pernah 1 3,57%

Jumlah 28 100%
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Berdasarkan data diatas dapat dikemukakan bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 75% menunjuk siswa untuk
menjelaskan kedepan kelas hal ini bertujuan untuk melatih siswa untuk berani
berbicara didepan kelas, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 14,29%
kadang pernah menunjuk siswa 7,14% sedangkan guru yang tidak pernah
menunjuk siswa untuk menjelaskan kedepan kelas presentasinya sedikit
3,57% karena sebagian besar guru menunjuk siswa untuk menjelaskan
didepan kelas.

Tabel 4.24

Siswa merasa bosan ketika belajar

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 13 46,43%
b. Sering 7 25%

10 c. Kadang-kadang 28 5 17,86%
d. Tidak Pernah 3 10,71%

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 46,43% merasa bosan dalam belajar
terlihat dari ketidak seriusannya siswa dalam mendengarkan penjelasan yang
guru berikan, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 25% kadang pernah

merasa bosan 17,80% yang tidak pernah bosan dalam belajar presentasinya
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sedikit 10,71% karena guru menggunakan metode yang bervariasi agar siswa
tidak bosan dalam belajar.
Tabel 4.25

Guru menggunakan permainan dalam belajar

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 16 57,14%
b. Sering 6 21,43%
11 c. Kadang-kadang 28 4 14,29%
d. Tidak Pernah 2 7,14%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 57,14% guru menggunakan permainan
dalam belajar agar siswa tidak merasa jenuh didalan kelas, sebagian lainnya
menjawab sering sebanyak 21,43% kadang pernah menggunakan 14,29%
yang tidak pernah menggunakan permainan dalam belajar presentasinya
sedikit 7,14% karena jika tidak menggunakan permainan maka siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru.

Tabel 4.26

Guru bercerita dalam mengajar

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 17 60,72%
b. Sering 8 28,57%
12 c. Kadang-kadang 28 3 10,71%
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d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 60,72% guru bercerita dalam belajar
agar siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, sebagian
lainnya menjawab sering sebanyak 28,57% kadang pernah bercerita 10,71%
yang tidak pernah bercerita dalam belajar presentasinya tidak ada karena jika
tidak bercerita siswa akan merasa jenuh didalam kelas.

Tabel 4.27

Guru menggunakan gambar-gambar dalam menjelaskan pelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 16 57,14%
b. Sering 7 25%

13 c. Kadang-kadang 28 4 14,29%
d. Tidak Pernah 1 3,57%

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 57,14% guru menggunakan gambar
dalam menjelaskan pelajaran agar memudahkan siswa dalam memahami
materi yang diberikan, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 25%

kadang pernah menggunakan gambar 14,29% vyang tidak pernah
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menggunakan gambar dalam menjelaskan pelajaran presentasinya sedikit
3,57% karena dengan gambar memudahkan guru dalam menerangkan materi.
Tabel 4.28
Guru menjelaskan dengan memberikan contoh-contoh dalam belajar

sehingga mudah dipahami

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 20 71,43%
b. Sering 7 25%
14 c. Kadang-kadang 28 1 3,57%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 71,43% guru menjelaskan dengan
memberikan contoh agar menambahkan pengalaman siswa tentang materi
yang diberikan, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 25% kadang
pernah memberikan contoh 3,57% yang tidak pernah memberikan contoh
dalam belajar presentasinya tidak ada karena dengan memberikan contoh

siswa lebih mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru.
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Tabel 4.29

Guru membuat kelompok belajar agar siswa aktif memperhatikan

pelajaran
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 17 60,72%
b. Sering 8 28,57%
15 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%
d. Tidak Pernah 1 3,57%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan data diatas dapat dikemukakan bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 60,72% membuat kelompok belajar
agar siswa aktif didalam kelas, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak
28,57% kadang pernah membuat 7,14% sedangkan guru yang tidak pernah
membuat kelompok belajar agar siswa aktif presentasinya sedikit 3,57%

karena sebagian kecil guru merasa tidak kondusif jika membuat kelompok

belajar.
Tabel 4.30

Guru menegur siswa jika tidak memperhatikan pelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 19 67,86%
b. Sering 6 21,43%

16 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%

d. Tidak Pernah 1 3,57%
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Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 67,86% guru menegur siswa jika tidak
memperhatikan pelajaran hal ini terlihat ketika guru menegur siswa yang tidak
memperhatikan pelajaran, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak
21,43% kadang pernah menegur siswa 7,14% yang tidak pernah menegur
siswa jika tidak memperhatikan pelajaran presentasinya sedikit 3,57% karena
sebagian besar guru menegur siswa jika tidak memperhatikan pelajaran.

Tabel 4.31

Guru menyuruh siswa mengulang pelajaran lagi dirumah

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 16 57,15%
b. Sering 8 28,57%
17 c. Kadang-kadang 28 3 10,71%
d. Tidak Pernah 1 3,57%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak  57,15% guru menyuruh siswa
mengulang pelajaran lagi dirumah agar siswa lebih memahami materi yang
sudah diberikan guru disekolah, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak

28,57% kadang pernah menyuruh 10,71% yang tidak pernah menyuruh siswa
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mengulang pelajaran lagi di rumah presentasinya sedikit 3,57% karena
sebagian besar guru menyuruh mengulanng pelajaran dirumah.
Tabel 4.32

Guru memberikan tugas pekerjaan rumah

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 15 53,57%
b. Sering 10 35,72%

18 c. Kadang-kadang 28 3 10,71%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 53,57% guru memberikan tugas
pekerjaan dirumah agar siswa belajar dan mengulang materi yang sudah
diajarkan di sekolah, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 35,72%
kadang pernah memberikan 10,71% yang tidak pernah memberikan tugas
pekerjaan dirumah presentasinya tidak ada karena jika siswa tidak diberikan
tugas rumah maka terkadang siswa tidak belajar.

Tabel 4.33

Tugas yang guru berikan mudah dipahami

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 15 53,57%
b. Sering 11 39,29%
19 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%
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d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data diatas dapat dikemukakan bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 53,57% tugas yang diberikan guru
mudah dipahami terlihat dari nilai siswa yang tinggi, sebagian lainnya
menjawab sering sebanyak 39,28% kadang-kadang mudah difahami 7,14%
sedangkan yang tidak memahami tugas yang guru berikan presentasinya tidak
ada karena sebagian kecil siswa tidak memperhatikan ketika guru
menerangkan.

Tabel 4.34

Guru memberikan pujian jika siswa dapat menjawab soal

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 16 57,14%
b. Sering 9 32,14%

20 c. Kadang-kadang 28 3 10,72%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 57,14% guru memberikan pujian pada
siswa jika dapat menjawab soal hal ini bertujuan untuk menumbuhkan
motivasi belajar bagi siswa, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak

32,14% kadang pernah memberikan 10,72% yang tidak pernah memberikan
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pujian pada siswa yang dapat menjawab soal presentasinya tidak ada karena
guru merupakan salah satu motivasi belajar bagi siswa.
Tabel 4.35

Guru menegur pada siswa yang malas

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 19 67,86%
b. Sering 7 25%

21 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 67,86% guru menegur siswa yang
malas agar siswa lebih semangat lagi dalam belajar, sebagian lainnya
menjawab sering sebanyak 25% kadang pernah menegur 7,14% yang tidak
pernah menegur pada siswa yang malas presentasinya tidak ada karena guru
memiliki kewajiban untuk menegur siswa yang malas.

Tabel 4.36

Guru mengadakan tes tentang pelajaran yang sudah dibahas

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 14 50%
b. Sering 8 28,57%

22 c. Kadang-kadang 28 6 21,43%
d. Tidak Pernah - -
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Jumlah 28 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukakan bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 50% mengadakan tes tentang pelajaran
yang sudah dibahas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa tentang materi yang sudah diajarkan oleh guru, sebagian lainnya
menjawab sering sebanyak 28,57% kadang-kadang mengadakan tes 21,43%
sedangkan yang tidak pernah mengadakan tes pelajaran yang sudah dibahas
presentasinya tidak ada karena tes tersebut sebagai umpan balik bagi siswa.

Tabel 4.37

Guru menjelaskan materi dengan penuh kesabaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 18 64,29%
b. Sering 8 28,57%

23 c. Kadang-kadang 28 2 7,14%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 64,29% guru menjelaskan materi
dengan penuh kesabaran, hal ini terlihat dari kesabaran guru dalam
menjelaskan materi didalam kelas, sebagian lainnya menjawab sering

sebanyak 28,57% kadang pernah bersabar 7,14% yang tidak pernah bersabar
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presentasinya tidak ada karena sebagian guru sudah memiliki kesabaran dalam
menghadapi perilaku siswa yang beraneka ragam.
Tabel 4.38

Guru memberikan solusi jika siswa mengalami masalah

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 23 82,14%
b. Sering 4 14,29%

24 c. Kadang-kadang 28 1 3,57%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukakan bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 82,14% guru memberikan solusi pada
siswa yang mengalami masalah agar dapat meningkatkan beban yang dihadapi
siswa, sebagian lainnya menjawab sering sebanyak 14,29% kadang pernah
memberikan 3,57%, sedangkan yang tidak pernah memberikan solusi pada
siswa yang mengalami masalah presentasinya tidak ada karena seluruh guru
memiliki kewajiban untuk membantu kesulitan yang dihadapi siswa.

Tabel 4.39

Guru memberikan nilai sesuai dengan kemampuan siswa

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 25 89,29%
b. Sering 2 7,14%
25 c. Kadang-kadang 28 1 3,57%
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d. Tidak Pernah - -

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sebanyak 89,29% guru memberikan nilai sesuai
dengan kemampuan siswa hal ini dapat dilihat dari nilai yang diberikan guru
sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing, sebagian lainnya menjawab
sering sebanyak 7,14% kadang pernah memberikan nilai sesuai kemampuan
siswa 3,57% yang tidak pernah memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
presesntasinya tidak ada karena guru yang profesional dapat menilai secara
akurat sesuai dengan kemampuan siswa.

Tabel 4.40

Hasil Nilai Angket

No Jawaban a Jawaban b Jawaban ¢ Jawaban d

F P f P f P f] P

1 |16 57,14% 6 | 2143% | 4 | 1429% | 2 | 7,14%

2 |17 60,71% |5 17,86% (4 | 14,29% |2 7,14%

3 |20 71,43% |5 17,86% | 2 7,14% |1 | 3,57%

4 |19 67,86% |7 25% |2 7,14% |0 0
5 |14 50% 8 28,57% |6 | 21,43% |0 0
6 |18 64,29% |9 32,14% |1 3,57% |0 0

7 |12 42,86% |10 | 3571% |6 | 21,43% |0 -
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8 |16 57,14% |9 32,14% | 2 7,14% |1 | 3,58%

9 |21 75% 4 14,29% | 2 7,14% |1 | 3,57%

10 | 13 46,43% |7 25% |5 | 17,86% |3 |10,71%

11 | 16 571,14% |6 21,43% |4 | 1429% (2 | 7,14%

12 | 17 60,72% |8 28,57% |3 | 10,71% |0 -

13 | 16 57,14% | 7 25% |4 | 1429% |1 | 3,5/%

14 | 17 60,72% |8 28,57% | 2 7,14% |1 | 3,57%

15 | 17 60,72% |8 28,57% | 2 7,14% |1 | 3,57%

16 | 19 67,86% |6 21,43% | 2 7,14% |1 | 3,57%

17 | 16 57,15% |8 2857% |3 | 10,71% (1 | 3,57%

18 |15 53,57% |10 | 3572% |3 | 10,71% |0 -

19 |15 53,57% |11 | 39,29% |2 7,14% |0 -

20 | 16 57,14% |9 32,14% |3 | 10,72% | O -

21 |19 67,86% |7 25% |2 7,14% |0 -

22 | 14 50% 8 2857% |6 | 21,43% | O -

23 | 18 64,29% |8 28,571% | 2 7,14% |0 -

24 | 23 82,14% |4 14,29% |1 3,571% |0 -

25 | 25 89,29% | 2 7,14% |1 3,571% |0 -

Jml | 429 | 1532,17% | 180 | 642,86% | 74 | 264,27% | 17 | 53,56%
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Dan setelah data angket disajikan, selanjutnya peneliti akan
menganalisis data tentang penerapan Kreatifitas Guru pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Kita ambil alternative
jawaban a, karena jawaban a adalah yang lebih banyak responden yang
mendukung. Maka penulis menggunakan rumus rata-rata:

M = mean atau rata-rata
X = jumlah nilai
N = jumlah responden

2K
===

=1532,17 : 25

M

=61,3
Jika dikonsultasikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Prof. Drs.

Anas Sudjono sebagai berikut:

Tabel 4.41
Baik 76% - 100%
Cukup 56% -75%
Kurang baik 41%-55%
Tidak Baik 0%-40%
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) diatas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Kreatifitas Guru dapat digolongkan cukup
yaitu 61,3 %.

2. Analisis Data tentang prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dengan menggunakan Kreatifitas Guru di SMPN 4 Lamongan

Untuk keperluan menganalisa data tentang prestasi belajar siswa,
data yang digunakan adalah nilai Pre test dan post test. Yaitu dengan
membandingkan nilai rata-rata dari nilai Pre test dan post test tersebut,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

3 XY
N

My
Keterangan :

My : Mean yang kita cari

>'Y : Jumlah skor-skor yang ada

N : Jumlah responden

Berikut ini adalah hasil observasi pre test yang telah dilakukan oleh

peneliti.
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Hasil Observasi pre test
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Keterangan
No Nama L/P Nilai
T TT
1 Abi Manto Sutejo L 64 v
2 Achmad Masrul L v
Ubaidillah £
3 | Achmad Vicky | L v
Erdiansyah 88
4 Adinda Putri Noviana P 86 v
5 Afifatul Nur Lailiyah P 56
6 Alfian Dwi Hamzah L 62 v
7 Amar Ardiansyah L 86 v
Ari Wijaya Putra L 86 v
9 Dandy Agustino Utomo L 88 v
10 Diva Tri Amalia Lestari P 84 v
11 Faris Achmad Zuliand L 84 v
12 | Ferdi Firmansyah L 56 v
13 Fitroh Syawalludin L 83 v
14 Ganecha Putri Andika P 64 v
15 Heru Dwi Mohamad S. L 86 v
16 | Khoirul Anam L 88
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17 | Lailatul Maghfiroh P 88 \

18 | M. Rif An Khariri L 78 v

19 Muhamad Deni Bagus L v
Septian 62

20 | Muhammad Rifqgi Dwi| L N
Prasetyo 56

21 Muhammad Rudi L v
Setiawan 80

22 | Nimatur Rizkiyah P a8 v

23 Rahmad Firmansyah L 84 v

24 Shinta Nabelah R 68 v

25 Silviatul Fatimah P 56

26 Sindi Lailatus P 76

27 Sita Alfiam Mubarok P 88 v

28 Wahyu Probo Mardani L 64 v

2142

Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil nilai pre test

sebagai berikut:
a) T
b) TT
¢) Jumlah siswa yang tuntas
d) Jumlah siswa yang belum tuntas
e) Jumlah skor maksimal

f) Nilai rata-rata yang diperoleh

= Tuntas

= Tidak Tuntas

18

10

100



= 2142 :28

=76,5

Peneliti membuat standard nilai sebagai berikut:

90 — 100 : sangat baik

75-89 :baik

60 —74 :cukup

0-59 : kurang baik
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil pre test kelas

VIII G SMP Negeri 4 Lamongan memiliki rata-rata 76,5.

Tabel 4.43

Nilai Post Test

Keterangan
No Nama L/P Nilai
T TT
1 Abi Manto Sutejo L |83 N
2 Achmad Masrul | L |92 N
Ubaidillah
3 Achmad Vicky Erdiansyah | L | 90 N
4 Adinda Putri Noviana P 83
5 Afifatul Nur Lailiyah P |96 N
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6 Alfian Dwi Hamzah L |92 N
7 Amar Ardiansyah L |93 N
8 Ari Wijaya Putra L |92 N
9 Dandy Agustino Utomo L |96 N
10 | Diva Tri Amalia Lestari P |92 N
11 | Faris Achmad Zuliand L |96 N
12 | Ferdi Firmansyah L |90 N
13 | Fitroh Syawalludin L |92 N
14 | Ganecha Putri Andika P |95 N
15 | Heru Dwi Mohamad S. L |100 v
16 | Khoirul Anam L |100 v
17 | Lailatul Maghfiroh P |92 N
18 | M. Rif' An Khariri L |9 v
19 | Muhamad Deni Bagus| L |100 N
Septian
20 | Muhammad Rifqgi Dwi| L |96 N
Prasetyo
21 | Muhammad Rudi| L |95 v
Setiawan
22 | Nimatur Rizkiyah P |92 N
23 | Rahmad Firmansyah L |96 N
24 | Shinta Nabelah P |90 v
25 | Silviatul Fatimah P |96 v
26 | Sindi Lailatus P |88 v
27 | Sita Alfiam Mubarok P |92 N
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28

Wahyu Probo Mardani L

90 N

Jumlah

2605

Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil nilai

pre test sebagai berikut:

a) T

b) TT

¢) Jumlah siswa yang tuntas

d) Jumlah siswa yang belum tuntas
e) Jumlah skor maksimal

f) Nilai rata-rata yang diperoleh

= Tuntas

= Tidak Tuntas

=28
=100
My= B
= 2605 : 28
=93,03

Peneliti membuat standard nilai sebagai berikut:

90 — 100 : sangat baik
75-89 :baik
60 —-74 :cukup

0-59  :kurang baik

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil post test kelas

VIII G SMPN 4 Lamongan memiliki rata-rata kelas sangat baik yaitu

93,03.
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Pada tahap ini telah terlaksana Kreatifitas Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti kelas VIII di SMPN 4 Lamongan. Dari data-data
yang diperoleh dapat diuraikan beberapa hal sebagai berikut:

1) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa lebih aktif
selama proses pembelajaran berlangsung

2) Prestasi siswa jauh lebih baik dan lebih meningkat

Analisis Pengaruh Kreatifitas Guru terhadap Peningkatan Prestasi Belajar

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 4 Lamongan.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Kreatifitas Guru terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMPN 4 Lamongan, maka penulis menggunakan analisis statistik Product

Moment, yaitu dengan rumus:

N ZXY - (EX)(EY)

T TINERP - GRAIEY - (2

Keterangan :

rxy = angka indeks korelasi product moment

N = jumlah populasi

XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
> X = jumlah seluruh skor X

Y =jumlah seluruh skor Y

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengetahui nilai

rxy adalah sebagai berikut:
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Langkah 1 : menjumlahkan subyek penelitian, diperolen N = 28
Langkah 2 : menjumlahkan skor variabel X, diperoleh >’ X = 2427
Langkah 3 : menjumlahkan skor variabel Y, diperoleh > Y = 2605
Langkah 4 : memperkalikan skor variabel X dengan skor variabel Y (yaitu
> XY) setelah selesai lalu dijumlahkan, diperoleh Y XY = 226127
Langkah 5 : menguadratkan skor variabel X (yaitu : X?2) setelah selesai
lalu dijumlahkan, diperoleh > X2= 210809
Langkah 6 : menguadratkan skor variabel Y (yaitu : Y?) setelah selesai
lalu dijumlahkan, diperoleh ) Y2= 242845
Tabel 4.44
Analisis Korelasi Antara Variabel X (Kreatifitas Guru) dengan Variabel

Y (Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti)

No X Y XY X? Y?
1 79 83 6557 6241 6889
2 85 92 7820 7225 8464
3 85 90 7650 7225 8100
4 78 83 6474 6084 6889
5 91 96 8736 8281 9216
6 87 92 8004 7569 8464
7 88 93 8184 7744 8649
8 87 92 8004 7569 8464
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9 89 96 8544 7921 9216
10 87 92 8004 7569 8464
11 88 96 8448 7744 9216
12 84 90 7560 7056 8100
13 82 92 7544 6724 8464
14 84 95 7980 7056 9025
15 93 100 9300 8649 10000
16 90 100 9000 8100 10000
17 81 92 7452 6561 8464
18 89 96 8544 7921 9216
19 94 100 9400 8836 10000
20 84 96 8064 7056 9216
21 90 95 8550 8100 9025
22 86 92 7912 7396 8464
23 84 96 8064 7056 9216
24 84 90 7560 7056 8100
25 93 96 8928 8649 9216
26 91 88 8008 8281 7744
27 88 92 8096 7744 8464
28 86 90 7740 7396 8100
Jml 2427 2605 226127 210809 242845
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_ NEXY — (2X)(ZY)
JNEXZ = (2X)? (nEY 2 — (Y)?)}

r

28(226127) — (2427) (2605)
{28 (210809) — (2427)? (28 (242845) — (2605)°}

) 6331556 — 6322335
J{(5902652) — (5890329) (6799660 — 6786025 )}

B 9221
~ {(12323) (13635)}

_ %221 9221
168024105  12962,411

Untuk menguji  kebenaran hipotesis adalah dengan
mengkonsultasikan hasil perhitungan rxy dengan nilai r pada tabel
koefisien korelasi r product moment. Namun terlebih dahulu dicari

derajat bebasnya (db/df) dengan rumus:

df =N-nr

keterangan :

df : Degres of freedom.

N : Number of cases.

nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan.
df =N-nr

df =28-2

=26
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Kemudian db/df tersebut dilihat pada tabel r product moment.
Maka dapat kita ketahui bahwa dengan df sebesar 26 diperoleh “r”
product moment pada taraf signifikansi 5% = 0,388 dan pada taraf
signifikansi 1% = 0,496

Dengan demikian dapat diketahui bahwa rxy = r tabel (rxy
lebih besar dari r tabel), pada taraf signifikansi 5% maka
konsekuensinya adalah hipotesis nol atau nihil yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh Kreatifitas Guru terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditolak dan hipotesis
alternatif atau kerja yang menyatakan bahwa ada pengaruh Kreatifitas
Guru terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti diterima atau disetujui.

Adapun untuk mengetahui sejauh mana, pengaruh Kreatifitas
Guru terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMPN 4 Lamongan maka nilai hasil perhitungan rxy =
0,711 dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut:

Tabel 4.45

Interpretasi Nilai r “ Product Moment”

Besarnya “r” Interpretasi
Product Moment
0,00-0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang
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0,20-0,40

0,40-0,70

0,70-0,90

0,90-1,00

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dan variabel Y.
Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah.

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan.

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwasannya nilai 0,711

yaitu terletak antara 0,70 — 0,90 yang berarti terdapat korelasi tinggi

antara variabel x dan variabel y, artinya terdapat pengaruh yang tinggi

antara Kreatifitas Guru dengan prestasi belajar Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti di SMPN 4 Lamongan.

Kesimpulan yang dapat diambil, bahwa dengan adanya

Kreatifitas Guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
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Budi Pekerti, telah berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa di

SMPN 4 Lamongan.

Tabel 4.46

HASIL SPSS KORELASI PRODUCT MOMENT

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
kreatifitas
93.0357 4.24685 28
prestasi
86.6786 4.03736 28
Correlations
kreatifitas Prestasi
kreatifitas Pearson_ 1 711"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 28 28
prestasi Pearson_ o 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



